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ABSTRAK

ANALISIS DETERMINAN PERTUMBUHAN EKOMOMI
PROVINSI SULAWESI SELATAN

Almi Fadillah
Anas Iswanto Anwar

Retno fitrianti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan tahun
1993-2022. Adapuntipe penelitian ini menggunakan pendekatan kunatitatif.
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error
Correction Model (ECM). Dengan hasil penelitian variabel independen yaitu
investasi, inflasi, dan angkatan kerja hanya variabel inflasi dalam hasil
estimasi model ECM memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan secara parsial tahun 1993-2022
memiliki koefisien regresi -0,114056, artinya apabila inflasi meningkat satu
persen, maka akan menurunkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,114056
persen dalam jangka pendek. Sedangkan hasil pada pengujian analisis
regresi linear berganda yaitu koefisien regresi investasi (X1) bertanda
positif dengan koefisien regresi variabel X1 sebesar 2,393656. Adapun
variabel inflasi (X2) koefisien regresinya bernilai negative dengan nilai -
0,130653 Selanjutnya, variabel angkatan kerja (X3) dengan nilai koefisien
regresi bertanda negatif, yang berarti angkatan kerja dan pertumbuhan
ekonomi memiliki hubungan yang tidak searah. Nilai koefisien regresi
variabel angkatan kerja sebesar -19,67432.

Kata kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Inflasi, Angkatan Kerja,
Error Correction Model (ECM).
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ABSTRACT

ANALYSIS OF DETERMINANTS OF ECONOMIC GROWTH
SOUTH SULAWESI PROVINCE

Almi Fadillah
Anas Iswanto Anwar

Retno Fitrianti

This study aims to determine the factors that influence the economic
growth of South Sulawesi Province in 1993-2022. The type of this research
uses a quantitative approach. The data analysis model used in this study is
the Error Correction Model (ECM). With the research results of the
independent variables, namely investment, inflation, and the workforce, only
the inflation variable in the estimation results of the ECM model has a
significant influence on the economic growth of South Sulawesi Province
partially in 1993-2022 has a regression coefficient of -0.114056, meaning
that if inflation increases one percent , it will reduce economic growth by
0.114056 percent in the short term. While the results on testing multiple
linear regression analysis, namely the investment regression coefficient
(X1) is positive with the variable regression coefficient X1 of 2.393656. As
for the inflation variable (X2), the regression coefficient is negative with a
value of -0.130653. Furthermore, the labor force variable (X3) has a
negative regression coefficient, which means that the labor force and
economic growth have a non-unidirectional relationship. The regression
coefficient value of the labor force variable is -19.67432.

Keywords: Economic Growth, Investment, Inflation, Labor Force,
Error Correction Model (ECM).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai proses kenaikan output perkapita
dalam jangka panjang (Boediono). Kata “perkapita” menunjukkan bahwa ada dua
sisi yang harus diperhatikan yaitu sisi output total-nya (GDP) dan sisi jumlah
kenaikan penduduk. Umumnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dihitung
berdasarkan dua pendekatan, yaitu sisi sektoral atau lapangan usaha dan sisi
penggunaan. PDRB juga dihitung berdasarkan harga berlaku dan harga konstan.
PDRB menurut Badan Pusat Statistik (BPS,2003) mendefinisikan sebagai jumlah
nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau
merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh
unit ekonomi di suatu wilayah.

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan kegiatan ekonomi yang dapat
bernilai positif ataupun negatif, sehingga berarti jika bernilai positif maka
pertumbuhan ekonomi pada periode tersebut mengalami peningkatan. Sedangkan
jika bernilai negatif maka pada periode tersebut mengalami penurunan.
Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari tujuan makro. Yang pada dasarnya
terdiri dari tiga alasan. Pertama, penduduk selalu bertambah, yang berarti
angkatan kerja selalu bertambah sehingga pertumbuhan ekonomi akan mampu
menyediakan lapangan kerja, sehingga jika pertumbuhan ekonomi yang mampu

diciptakan lebih kecil daripada pertumbuhan angkatan kerja maka akan



menyebabkan pengangguran. Kedua, selama keinginan dan kebutuhan selalu
tidak terbatas, maka perekonomian harus selalu mampu memproduksi lebih
banyak barang dan jasa untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan tersebut. Dan
ketiga, usaha untuk menciptakan kemerataan ekonomi (economic stability) melalui
retribusi pendapatan (income redistribution) sehingga akan lebih mudah dicapai
dalam periode pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam
menganalisis pembangunan ekonomi pada suatu negara. Oleh sebab itu, setiap
daerah memiliki target tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi didalam
perencanaan dan tujuan pembangunan daerahnya. Sehingga pertumbuhan
ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan, dimana jika
semakin tingginya pertumbuhan ekonomi maka semakin tinggi kesejahteraan
masyarakat, meskipun terdapat indikator lain yaitu distribusi pendapatan.
Pertumbuhan ekonomi dicerminkan dari PDRB atas dasar harga konstan.
Sehingga laju pertumbuhan ekonomi akan berhubungan dengan proses
pembangunan ekonomi.

Provinsi Sulawesi Selatan berperan penting sebagai pintu gerbang
Kawasan Timur Indonesia. Hal ini menempatkan posisi Sulawesi Selatan yang
sangat strategis, bahkan posisi sebagai Center Point of Indonesia yang melekat
pada provinsi ini. Sehingga termasuk salah satu provinsi yang ada di Indonesia
yang terus melakukan pembangunan secara berencana dan bertahap, tanpa
mengabaikan usaha pemerataan dan kestabilan dan dinilai sangat strategis dan
berpotensi untuk mencapai pertumbuhan investasi untuk memenuhi kebutuhan

dana tersebut, peran sektor swasta sangat besar, lebih kurang 75 persen dari dana



yang ada dan sisanya disediakan oleh pemerintah. Hampir 50 persen dari
investasi ditanamkan pada sektor industri, sebab berdasarkan dana yang ada
sektor industri merupakan alternative pertama dengan asumsi mampu
mendatangkan keuntungan yang relatife besar.

Pembangunan ekonomi suatu Negara dapat dikatakan meningkat dengan
hanya melihat pertmbuhan ekonomi. Jika pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya
meningkat maka dapat dikatakan pembangunan ekonomi meningkat. Menurut
para ekonom, pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan PDRB tanpa
memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat
pertumbuhan penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau
tidak (Arsyad, 2004).

Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia dan Provinsi

Sulawesi Selatan Tahun 2018-2022 (Persen)

8 7.04 6.91
6 5.17 5.02 4.64 5.8%
369
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Sumber : Badan Pusat Statistik, (data diolah tahun 2023)

Gambar 1.1 menunjukkan laju pertumbuhan PDRB Per Kapita Atas Dasar
Harga Konstan Di Indonesia dan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2022.
Dimana menunjukkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi provinsi Sulawesi

Selatan berada di atas dari laju pertumbuhan ekonomi Nasional dalam lima tahun



terakhir terkecuali pada tahun 2022. Pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi
tahun Sulawesi Selatan melambat akibat terkontraksi pada level 7,07 persen atau
menurun dari 7,21 persen di tahun 2017. Dan pada tahun 2019 pertumbuhan
ekonomi Sulawesi Selatan yaitu 6,91 persen dan hal tersebut menandakan
terjadinya kembali penurunan penurunan sebesar 0,13 persen. Dan pada tahun
2020 mengalami kontraksi sedalam -0,71 persen tetapi pada tahun 2021
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan berhasil tumbuh positif mencapai 4,64
persen. Sehingga hal tersebut menempatkan Sulawesi Selatan pda urutan ke-7
tertinggi dari seluruh provinsi di Indonesia. Bahkan pertumbuhan tersebut melebihi
angka nasional yang tercatat 3.69 persen, dan pada tahun 2022 pertumbuhan
ekonomi provinsi Sulawesi Selatan berada di bawah dari pertumbuhan ekonomi
Nasional dimana hanya 5.09 persen sedangkan pertumbuhan ekonomi nasional

mencapai 5.31 persen.

Ada empat faktor penentu pertumbuhan ekonomi yaitu sumber daya
manusia, sumber daya alam, pembentukan modal dan teknologi. Faktor penentu
pertumbuhan ekonomi adalah faktor yang saling terkait mempengaruhi tingkat
pertumbuhan ekonomi. Ada perbedaan antara determinan ekonomi dan non
ekonomi. “Proksimat” atau penentu ekonomi mengacu pada faktor-faktor seperti
modal, kemajuan teknologi, tenaga kerja dan “ultimate” atau non ekonomi
mengacu pada faktor-faktor seperti efisiensi pemerintah, institusi, system politik
dan administrasi, faktor budaya dan sosial, geografi dan demografi. Pembangunan
yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan yang berlangsung menyeluruh dan
berkesinambungan telah meningkatkan perekonomian msyarakat dari agregat

pembangunan di Provinsi Sulawesi Selatan yang tidak terlepas dari kerja keras



bersama antara pemerintah dan swasta yaitu upaya pemerintah dalam
mendatangkan investor dan meningkatkan nilai investasi di Provinsi Sulawesi
Selatan.

Investasi merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan tingkat
pendapatan nasional. Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat
meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran
(Sukirno, 2000). Investasi di Provinsi Sulawesi Selatan menempati wilayah yang
sangat stratergis, potensi investasinya yang unggul di berbagai sektor dan masing-
masing memiliki potensi investasi, baik dibidang holtikultura (pertanian,
perkebunan, dan kehutanan), perikanan, kelautan, pariwisata, sumber daya
mineral dan non mineral, energy maupun potensi investasi lain yang tidak kalah
menjanjikan.

Selain investasi, salah satu indikator yang digunakan untuk melihat atau
mengukur stabilitas perekonomian suatu Negara adalah inflasi. Inflasi adalah
suatu keadaan dimana tingkat harga umum mengalami kenaikan secara terus
menerus. Inflasi tidak hanya memiliki dampak negatif tetapi juga bisa dampak
positif tergantung parah atau tidaknya inflasi tersebut. Apabila inflasi yang terjadi
masih ditaraf ringan, maka inflasi tersebut akan memberikan pengaruh yang positif
dalam mendorong perekonomian lebih baik, yaitu dengan meningkatkan
pendapatan nasional, membuat orang bergairah untuk bekerja, menabung dan
mengadakan investasi. Sebaliknya, jika tingkat laju inflasi parah, yaitu saat terjadi
inflasi tak terkendali (hiperinflasi), maka keadaan perekonomian menjadi tidak
stabil dan perekonomian dirasakan lesu. Orang menjadi tidak bersemangat dalam

bekerja, menabung, serta mengadakan investasi dan produksi karena disebabkan



oleh meningkatnya harga dengan cepat. Dan apabila inflasi tidak dikelola dengan
baik, akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi melambat dan hal ini dapat
mengganggu kesejahteraan masyarakat.

Selain investasi dan inflasi, maka angkatan kerja merupakan suatu faktor
yang mempengaruhi output suatu daerah. Menurut Solow pertumbuhan ekonomi
selalu bersumber dari satu atau lebih dari tiga faktor kenaikan kuantitas dan
kualitas tenaga kerja (melalui pertumbuhan jumlah penduduk dan perbaikan
pendidikan), penambahan modal dan teknologi. Angkatan kerja yang besar akan
terbentuk dari jumlah penduduk yang besar, namun pertumbuhan penduduk
dikhawatirkan akan menimbulkan efek yang buruk terhadap pertumbuhan
ekonomi. Menurut Todaro (2000) pertumbuhan penduduk yang secapt mendorong
timbulnya masalah keterbelakangan dan membuat prospek pembangunan
menjadi jauh. Selanjutnya dikatakan bahwa masalah kependudukan yang timbul
bukan karena banyaknya jumlah anggota keluarga, melainkan karena mereka
terkonsentrasi pada daerah perkotaan saja sebagai akibat dari cepatnya laju
migrasi dari desa ke kota. Namun demikian jumlah penduduk yang cukup dengan
tingkat pendidikan yang tinggi dan memiliki skill akan mampu mendorong laju
pertumbuhan ekonomi. Dari jumlah penduduk usia produktif yang besar maka
akan mempu meningkatkan jumlah angkatan kerja yang tersedia dan pada

akhirnya akan mampu meningkatkan produksi output di suatu daerah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka akan dilihat apakah
investasi, inflasi, dan angkatan kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
Provinsi Sulawesi Selatan pada periode 1992-2022. Penelitian ini dipilih penulis

karena jika dilihat dari pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan yang terus



mengalami peningkatan dengan variabel yang dipilih mengalami kondisi fluktuatif.

Dan beberapa penelitian meneliti pertumbuhan ekonomi dengan sektor pertanian,

sektor pariwisata, dan sektor yang lainnya menjadi faktor pertumbuhan ekonomi.

Oleh karena itu, memilih penelitian yang berjudul “Analisis Determinan

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan

rumusan masalah dari penelitian ini :

1.

Apakah investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi
Sulawesi Selatan?
Apakah inlfasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi
Sulawesi Selatan?
Apakah Angkatan Kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi

Provinsi Sulawesi Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini disertai dengan tujuan, yaitu :

Untuk mengetahui pengaruh variabel Investasi terhadap pertumbuhan
ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan.

Untuk mengetahui pengaruh variabel inflasi pemerintah berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan.

Untuk mengetahui pengaruh variabel Angkatan Kerja terhadap

pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Sebagai masukan bagi pemerintah dan istansi terkait, dan juga dapat
digunakan sebagai bahan referensi yang berkaitan dengan pertumbuhan
ekonomi.

2. Bahan masukan bagi peneliti lainnya yang ingin meneliti lebih dalam aspek
yang sama dan menjadi acuan pola berfikir dalam memahami masalah
pertumbuhan ekonomi.

3. Sebagai sarana untuk mengembangkan dan pengaplikasian ilmu
pengetahuan teoritis yang telah ditempuh selama bangku perkuliahan.

4. Dapat memberikan gambaran seberapa besar kontribusi investasi, inflasi

dan Angkatan Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori Pertumbuhan Neo Klasik

Teori Neo Klasik berkembang sejak tahun 1950-an. Terus berkembang
berdasarkan analisis-analisis mengenai pertumbuhan ekonomi menurut
pandangan ekonomi Kklasik. Ahli ekonomi yang menjadi perintis dalam
mengembangkan teori pertumbuhan tersebut adalah Robert Solow, Edmund
Phelps, Harry Jhonson dan J.E Meade. Menurut teori klasik tradisional,
pertumbuhan output selalu bersumber dari satu atau lebih dari 3 (tiga) faktor yaitu
kenaikan kualitas dan kuantitas tenaga kerja, penambahan modal (tabungan dan

investasi) dan penyempurnaan teknologi (Todaro, 2000).

Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory)

Teori ini memberikan kerangka teoritis untuk menganalisis pertumbuhan
yang bersifat endogen. Pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari sistem
ekonomi. Teori ini menganggap bahwa pertumbuhan ekonomi lebih ditentukan
oleh sistem produksi, bukan berasal dari luar sistem. Kemajuan teknologi
merupakan bagian dari keputusan pelaku-pelaku ekonomi untuk berinvestasi
dalam pengetahuan. Peran modal lebih besar dari sekedar bagian dari
pendapatan apabila modal yang tumbuh bukan hanya modal fisik saja tapi

menyangkut modal manusia.



Akumulasi modal merupakan sumber utama pertumbuhan ekonomi. Definisi
modal/kapital diperluas dengan memasukkan model ilmu pengetahuan dan modal
sumber daya manusia. Perubahan teknologi bukan sesuatu yang berasal dari luar
model atau eksogen tapi teknologi merupakan bagian dari proses pertumbuhan
ekonomi. Dalam teori pertumbuhan endogen, peran investasi dalam modal fisik
dan modal manusia turut menentukan pertumbuhan ekonomi jangka panjang.
Tabungan dan investasi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang

berkesinambungan (Mankiw, 2000).

Teori Pertumbuhan Ekonomo Harrod-Domar

Teori pertumbuhan Harrod-Domar ini dikembangkan oleh dua ekonom
sesudah Keynes yaitu Evsey Domar dan Sir Roy F. Harrod. Teori Harrod-Domar

ini mempunyai asumsi yaitu :

1. Perekonomian dalam keadaan pengerjaan penuh (full employment) dan
barang-barang modal yang terdiri dalam masyarakat digunakan secara
penuh.

2. Perekonomian terdiri dari dua sektor yaitu sektor rumah tangga dan
sektor perusahaan.

3. Besarnya tabungan masyarakat adalah proporsional dengan besarnya
pendapatan nasional, berarti fungsi tabungan dimulai dari titik nol.

4. Kecenderungan untuk menabung (marginal propensity to save = MPS)
besarnya tetap, demikian juga ratio antara modal-output (capital-output
ratio = COR) dan rasio pertambahan modal-output (incremental capital-

output ratio = ICOR).



Menurut Harrod-Domar, setiap perekonomian dapat menyisinkan suatu
proporsi tertentu dari pendapatan nasionalnya jika hanya untuk mengganti barang-

barang modal yang rusak (Lincolyn, 2004).

2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dipengaruhi oleh faktor ekonomi
maupun faktor non ekonomi. Faktor ekonomi yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi meliputi sumber daya alam, sumber daya manusia, modal, usaha,
teknologi, dan sebagainya. Sedangkan faktor non ekonomi yang menunjang
pertumbuhan ekonomi berupa lembaga sosial, sikap budaya, nilai moral, kondisi

politik dan kelembagaan masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi bersangkut paut dengan proses peningkatatan
produksi barang dan jasa dalam kegiatan masyarakat. Dapat dikatakan bahwa
pertumbuhan menyangkut perkembangan yang berdimensi tunggal dan diukur

dengan meningkatnya hasil produksi dan pendapatan (Djojohaikusumo).

Secara umum, faktor-faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi adalah

(Todaro, 2004) :

1. Akumulasi Modal

Akumulasi modal diperoleh dari tabungan dan investasi yang disisihkan dari
bagian pendapatan waktu sekarang untuk dapat memperbesar produksi dan
pendapatan diwaktu yang akan datang. Peralatan dan bahan baku yang baru akan
meningkatkan persediaan modal fisik suatu bangsa dan akan memungkinkan bagi

tercapainya tingkat produksi yang lebih tinggi. Investasi produksi langsung



demikian itu ditunjang oleh infrastruktur sosial ekonomi yang akan memudahkan
dan memadukan kegiatan-kegiatan ekonomi.

Demikian juga investasi dalam sumber daya manusia yang akan dapat
meningkatkan kualitasnya dan dengan demikian akan memiliki pengaruh yang
sangat kuat bahkan lebih besar dibandingkan dengan jumlah manusia yang terus
bertambah. Pendidikan formal, pemanduan bakat dan program-program pelatihan
sambil bekerja seta berbagai jenis pendidikan di luar sekolah (informal) lainnya
dapat secara efektif meningkatkan keterampilan dan kualitas sumber daya
manusia.

2. Pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja

Pertumbuhan penduduk yang juga akan mengakibatkan pertumbuhan
angkatan kerja, secara tradisional dianggap merupakan faktor positif dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi. Semakin besar angkatan kerja aka semakin
banyak pula tenaga kerja yang produktif, serta jumlah penduduk yang lebih besar
dapat meningkatkan luasnya pasar dalam negeri. Namun jelaslah bahwa ini akan
tergantung pada kemampuan sistem ekonomi untuk menyerap dan
mempekerjakan secara produktif tenaga kerja tambahan tersebut.

3. Kemajuan teknologi

Komponen fundamental ketiga yang bagi kebanyakan ekonom merupakan
sumber pertumbuhan ekonomi terpenting, yaitu kemajuan teknologi. Dalam
bentuknya yang paling sederhana, kemajuan teknologi dapat disebut sebagai cara
baru dan cara yang lebih baik untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tradisional.

Ada tiga klasifikasi pokok dari kemajuan teknologi :



- Kemajuan teknologi yang netral, dikaitkan dengan pencapaian tingkat
produksi yang lebih tinggi dengan menggunakan jumlah dan kombinasi faktor
masukan yang sama.

- Kemajuan teknologi yang hemat tenaga kerja atau hemat modal, yaitu tingkat
produksi yang lebih tinggi akan dapat dicapai dengan jumlah masukan tenaga
kerja atau modal yang sama.

- Kemajuan teknologi berupa peningkatan modal dan tenaa kerja, kemajuan
teknologi meningkatkan tenaga kerja terjadi apabila kualitas dan keterampilan

tenaga kerja ditingkatkan.

2.1.3 Investasi

Investasi adalah penambahan barang modal secara netto yang positif.
Investasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu investasi rill dan investasi
finansial. Yang dimaksud dengan investasi rill adalah investasi terhadap barang-
barang tahan lama (barang-barang modal) yang akan digunakan dalam proses
produksi. Sedangkan investasi finansial adalah investasi terhadap surat-surat

berharga, misalnya pembelian saham, obligasi, dan surat bukti hutang lainnya.

Pertimbangan-pertimbangan utama yang perlu dilakukan dalam
melakukan (memilih) suatu jenis investasi rill adalah tingkat bunga pinjaman yang
berlaku (i), tingkat pengembalian (rate or return),dari barang modal, dan prospek

(harapan berkembang) proyek investasi (Guritno, 1998).

Mankiw (2003) bahwa ada tiga jenis pengeluaran investasi. Investasi tetap
bisnis (business fixed investment) mencakup peralatan dan struktur yang

digunakan perusahaan untuk dapat proses produksi. Investasi residensial



(resedensial investment) mencakup rumah baru yang baru beli untuk tempat
tinggal dibeli tuan tanah untuk disewakan. Investasi persediaan (inventory
investment) mencakupi barang-barang yang disimpan perusahaan digudang,

termasuk bahan-bahan dan persediaan, barang dalam proses dan barang jadi.

Suparmoko investasi adalah pengeluaran yang ditunjukkan untuk
menambah atau mempertahankan persediaan kapital (capital stock). Persediaan
capital ini terjadi dari pabrik-pabrik, mesin-mesin kantor, dan barang tahan lama
lainnya yang dipakai dalam proses produksi. Yang termasuk dalam persediaan
kapital adalah rumah-rumah dan persediaan barang-barang yang belum dijual
atau dipakai pula pada tahun yang bersangkutan (inventory). Jadi investasi adalah

pengeluaran yang menambah persediaan kapital.

Menurut Ain (2021), Investasi merupakan penanaman modal pada suatu
perusahaan dalam rangka untuk menambah barangbarang modal dan
perlengkapan produksi yang sudah ada supaya menambah jumlah produksi.
Penanaman modal dalam bentuk investasi ini dapat berasal dari dua sumber, yaitu
penanaman modal dalam negeri dan penanaman modal luar negeri. Investasi
yang naik dari tahun ketahun akan menyebabkan penyerapan angkatan kerja yang
bekerja akan semakin besar karena dengan tingginya investasi maka proses

produksi naik dan semakin banyak membutuhkan angkatan kerja yang bekerja.

Investasi merupakan penambahan barang modal secara netto yang 25
positif. Investasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu investasi riill dan
investasi finansial. Yang dimaksud dengan investasi riil adalah investasi terhadap

barang-barang tahan lama (barang-barang modal) yang akan digunakan dalam



proses produksi. Sedangkan investasi finansial adalah investasi terhadap surat-
surat berharga, misalnya pembelian saham, obligasi, dan surat bukti hutang

lainnya (Hellen,2017).

Berdasarkan jenisnya investasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu: Pertama
investasi pemerintah, adalah investasi yang dilakukan oleh pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah. Pada umumnya investasi yang dilakukan oleh
pemerintah tidak dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan; Kedua investasi
swasta, adalah investasi yang dilakukan oleh sektor swasta nasional yaitu
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) ataupun investasi yang dilakukan oleh

swasta asing atau disebut Penanaman Modal Asing (PMA).

1. Investasi Asing
Investasi asing berdasarkan UU Penanaman Modal No.25 Tahun 2007
merupakan pelaksanaan usaha dengan menanamkan modal yang
sepenuhnya modal asing ataupun berbagi dengan investor dalam negeri, oleh
investor asing di wilayah NKRI.

2. Investasi Dalam Negeri
Investasi dalam negeri berdasarkan UU Penanaman Modal No.25 Tahun 2007
merupakan investor dalam negeri yang menanamkan modal untuk memulai

usaha menggunakan modal dalam negeri di wilayah NKRI

2.1.4 Inflasi
Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum secara terus menerus.
Yang berakibat pada turunnya daya beli masyarakat karena secara riil

pendapatannya juga menurun. Jadi jika ada kenaikan harga pada suatu barang



namun kenaikan itu bersifat sementara maka hal tersebut belum bisa di
katatakan inflasi. Inflasi dapat berakibat buruk sebab kenaikan harga yang terus
menerus kemungkinan tidak dapat terjangkau oleh semua masyarakat (Putong,

2003)

Menurut Keynes inflasi terjadi kerena masyarakat memiliki permintaan
melebihi jumlah uang yang tersedia.Dalam teorinya, Keynes mengatakan bahwa
inflasi terjadi karena masyarakat ingin hidup melebihi batas kemampuan
ekonominya. Proses perebutan rejeki antar golongan masyarakat masih
menimbulkan permintaan keseluruhan (agregat) yang lebih besar melainkan
jumlah barang yang tersedia, mengakibatkan harga secara umum naik. Jika hal ini
terus terjadi maka selama itu pula proses inflasi akan berlangsung. Yang dimaksud

dengan golongan masyarakat adalah :

1. Pemerintah, melakukan percetakan uang baru untuk menutup defisat
anggaran belanja dan belanja swasta.

2. Pengusaha swasta, yang menambah investasi baru dengan kredit yang
mereka peroleh dari bank.

3. Pekerja/serikat buruh, yang menuntut kenaikan upah melebihi pertumbuhan

produktifitas.

Tidak semua golongan masyarakat berhasil memperoleh tambahan dana,
karena penghasilan mereka rata-rata tetap dan tidak bisa mengikuti laju inflasi,
misalnya pegawai negeri, pensiunan dan petani. Inflasi adalah gejala ekonomi
yang menunjukkan naiknya tingkat harga secara umum yang berkesinambungan.

Syarat inflasi yaitu terjadi kenaikan harga-harga secara umum dan terus menerus.



Jika hanya satu atau dua jenis barang saja naik, bukan merupakan inflasi.
Kenaikan harga yang bersifat sementara, seperti kenaikan harga karena musiman,

menjelang hari raya dan sebagainya tidak disebut sebagai inflasi.

2.1.5 Angkatan Kerja

Angkatan kerja (labour force) adalah penduduk usia kerja (15-64) yang
bekerja dan tidak bekerja tetapi siap untuk mencari pekerjaan. Sedangkan bukan
angkatan kerja adalah penduduk yang masih bersekolah, ibu rumah tangga, dan

para penyandang cacat, serta lanjut usia.

Angkatan kerja merupakan salah saktu faktor produksi yang digunakan
dalam melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja
memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya
yakni upah. Angkatan kerja adalah penduduk yang sudah atau sedang bekerja,
yang sedang mencari pekerjaan, dan melakukan kegiatan lain seperti bersekolah

atau mengurus rumah tangga, dengan batasan um 15 tahun (Simanjuntak, 2002).

Menurut Lewis, angkatan kerja yang homogn dan tidak terampil dianggap
bias bergerak dan beralih dari sektor tradisional ke sektor modern secara lancer
dalam jumlah terbatas. Dalam keadaan demikian penawaran tenaga kerja
mengandung elastisitas yang tinggi. Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja
(dari sektor tradisional) bersumber pada ekspansi kegiatan sektor modern.
Dengan demikian salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi adalah tenaga kerja.

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) penduduk berumur 15 tahun ke atas

terbagi sebagai Angkatan Kerja (AK) dan bukan AK. Angkatan Kerja dikatakan



bekerja bila mereka melakukan pekerjaan atau membantu memperoleh
pendapatan atau keuntungan dan lamanya bekerja paling sedikit 1 (satu) jam
secara kontinyu selama seminggu yang lalu. Sedangkan penduduk yang tidak
bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan disebut menganggur. Jumlah angkatan
kerja yang bekerja merupakan gambaran kondisi dari lapangan kerja yang
tersedia. Semakin bertambah lapangan kerja yang tersedia akan menyebabkan

semakin meningkatkan total produksi di suatu daerah.

Permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja berbeda dengan
permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Orng membelu barang karena
barang itu memberikan nikmat (utility) kepada konsumen. Sementara pengusaha
mempekerjakan seseorang karena membantu memproduksikan barang dan jasa
untuk dijual kepada konsumen. Oleh karena itu, kenaikan permintaan perusahaan
terhadap tenaga kerja tergantung dari kenaikan permintaan masyarakat akan
barang yang diproduksinya. Permintaan akan tenaga kerja yang sepertu itu

disebut derived demand (Simanjuntak, 2002).

Simanjuntak (1998), pasar kerja adalah seluruh aktivitas dan pelaku-
pelaku yang mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja, pasar tenaga
kerja dibutuhkan karena dalam kenyataannya terdapat banyak perbedaan-
perbedaan di kalangan pencari kerja dan di antara lowongan kerja. Perbedaan-

perbedaan tersebut antara lain :

a. Pencari kerja mempunyai tingkat pendidikan, keterampilan, kemampuan dan

sikap pribadi yang berbeda.



b. Setiap perusahaan menghadapi lingkungan yang berbeda : luran (output),
masukan (input), manajemen, teknologi, lokasi, pasar, dll, sehingga
mempunyai kemampuan yang berbeda dalam memberikan tingkat upah,
jaminan sosial dan lingkungan pekerjaan.

c. Baik pengusaha maupun pencari kerja sama-sama mempunyai informais

yang terbatas mengenai hal-hal yang dikemukakan. Keseimbangan.

2.2 Hubungan Antar Variabel

2.2.1 Hubungan antara Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Sebagian ahli ekonomi memandang bahwa pembentukan investasi
merupakan faktor penting yang bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi suatu negara. Ketika pengusaha atau individu atau
pemerintah melakukan investasi, maka ada sejumlah modal yang ditanam atau
dikeluarkan, atau ada sejumlah pembelian barang-barang yang tidak di konsumsi,
tetapi digunakan untuk produksi, sehingga menghasilkan barang dan jasa di masa
akan datang. Investasi dalam peralatan modal atau pembentukan modal tidak saja
dapat meningkatkan faktor produksi atau pertumbuhan ekonomi, hamun juga
dapat memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat. Dalam hal ini, jumlah
pengangguran tentunya akan turun (Ain’, 2021). Dalam model pertumbuhan
endogen dikatakan bahwa investasi akan semakin tinggi bila produksi agregat
suatu Negara semakin besar. Dengan asumsikan bahwa investasi swasta dan
publik dibidang sumber daya atau modal manusia yang dapat diciptakan ekonomi
eksternal (eksternalitas positiff dan memacu produktifitas yang mampu
mengimbangi kecenderungan ilmiah penurunan skala hasil. Dengan semakin

besarnya investasi pemerintah pada barang publik maka akan mendorong



pertumbuhan sektor pertumbuhan swasta dan rumah tangga dalam
mengalokasikan sumber daya yang ada disuatu daerah. Hal ini pada akhirnya

akan menyebabkan makin meningkatnya PDRB.

Peranan investasi, baik investasi pemerintah maupun investasi swasta
sangat penting dalam pembangunan ekonomi, karena kegiatan investasi tidak
hanya atau meningkatkan permintaan agregat tetapi juga akan meningkatkan
pemasaran agregat melalui pengaruhnya terhadap kapasitas produksi. Dengan
meningkatnya kapasitas produksi. Produktivitas juga akan meningkat, sehingga
dalam perspektif waktu yang lebih panjang investasi akan meningkatkan capital
stock, dimana setiap penambahan stock capital akan meningkatkan pula
kemampuan masyarakat untuk menghasilkan output yang pada gilirannya akan
meninggkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) serta diharapkan pula
dapat meningkatkan kesempatan kerja (Hellen, 2017). Semakin besar investasi
maka semakin besar tigkat pertumbuhan yang akan dicapai. Menurut Sukirno
(2011), kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan Kkerja, meningkatkan
pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat. Peranan
ini bersumber dari tiga fungsi penting dari kegiatan investasi, yakni: pertama
investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran agregat, sehingga
kenaikan investasi akan meningkatkan permintaan agregat, pendapatan nasional
serta kesempatan kerja. Kedua, pertambahan barang modal sebagai akibat
investasi akan menambah kapasitas produksi. Ketiga, investasi selalu diikuti oleh

perkembangan teknologi.



2.2.2 Hubungan antara Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Inflasi merupakan salah satu indikator penting dalam pengendalian
ekonomi makro yang berdampak luas terhadap berbagai sektor ekonomi. Dengan
syarat dan batas-batas yang masih toleran. Dengan begitu, inflasi akan
mendorong perekonomian. Laju inflsi yang terlalu tinggi dapat mengganggu usaha
pemerintah meningkatkan taraf hidup masyarakat. Demikian pula dengan tingkat
inflasi yang terlalu rendah, karena sektor produksi tidak memiliki dorongan untuk

memacu produksinya.

Adanya inflasi atau kenaikan harga akan menjadi insentif bagi perusahaan
untuk meningkatkan produksinya. Hal sinya. Hal ini sesuai dengan hukum
penawaran dimana kenaikan harga akan meningkatkan produksi total yang
mengindikasikan pertumbuhan ekonomi, sehingga adanya inflasi akan
meningkatkan pertumbuhan. Tetapi hal tersebut hanya akan terjadi pada tingkat
inflasi rendah. Malik dan Chowdhury (2001) meneliti pengaruh Inflasi dan
pertumbuhan ekonomi di empat Negara ASEAN menemukan bahwa terdapat
hubungan positif dalam jangka panjang antara pertumbuhan GDP dan inflasi pada
keempat Negara tersebut. Disamping itu, terdapat juga feedback yang signifikan
antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Inflasi yang moderat membantu
pertumbuhan ekonomi, tetapi pertumbuhan ekonomi yang cepat justru berdampak
pula terhadap kenaikan inflasi. Dengan demikian, keempat Negara itu seakan-

akan seperti pisau bermata dua.

2.2.3 Hubungan antara Angkatan Kerja terhadap Pertumbuhan EKonomi
Menurut Todaro (2000) pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan

angkatan kerja (AK) secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif



yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar
berarti akan menambah tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang
lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar. Meski demikian hal
tersebut masih dipertanyakan apakah benar laju pertumbuhan penduduk yang
cepat benar-benar akan memberikan dampak positif atau negative dari
pembangunan ekonominya. Selanjutnya dikatakan bahwa pengatuh positif
ataupun negatif dari pertumbuhan penduduk tergantung pada kemampuan sistem
perekonomian daerah tersebut dalam menyerap dan secara produktif
memanfaatkan pertambahan tenaga kera tersebut. Kemampuan tersebut
dipengaruhi oleh tingkat dan jenis akumulasi modal dan tersedianya input dan
faktor penunjang seperti kecakapan manajerial dan administrasi.

Dalam model sederhana tentant pertumbuhan ekonomi, pada umumnya
pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkatan kerja yang bersifat homogeny.
Menurut Lewis, angkatan kerja yang homogeny dan tidak terampil dianggap bisa
bergerak dan beralih dari sektor tradisional ke sektor modern secara lancer dan
dalam jumlah terbatas. Dalam keadaan demikian penawaran tenaga kerja
mengandung elastisitas yang tinggi. Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja
(dari sektor tradisional) bersumber pada ekspansi kegiatan sektor modern.
Dengan demikian salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi adalah tenaga kerja.

2.3 Studi Empiris
Dalam bagian ini memuat penelitian yang telah dilakukan peneliti lain, dan
permasalahan yang diangkat juga pernah dilakukan oleh beberapa peneliti lain,

melalui penelitian biasa ataupun skripsi, yang mana mendasari pemikiran penlis



dalam penyusunan skripsi ini, seperti ide beberapa peneliti terdahulu yang
dijadikan kajian pustaka yaitu peneliyian dari :

Yoga Purbaya (2018) meneliti tentang Analisa Pengaruh Investasi, Tenaga
Kerja, dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi
Riau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh investasi PMDN, tenaga
kerja, dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Riau. Dengan hasil analisis penelitian yaitu variabel investasi yang diproksi oleh
PMDN tidak berpengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada
Provinsi Riau. Variabel tenaga kerja menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Riau.
Sedangkan variabel pengeluaran pemerintah menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan yang diproduksi oleh pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi pada Provinsi Riau.

Larissa Batrancea, dkk (2021) meneliti tentang A Panel Data Analysis on
Determinants of Economic Growth in Seven Non-BCBS Countries. Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti faktor-faktor penentu pertumbuhan ekonomi di tujuh
negara yang bukan anggota Komite Basel Pengawasan Perbankan yaitu Bolivia,
Republik Ceko, Estonia, Malaysia, Peru, Polandia, dan Thailand, selama dekade
1990-2019. Set prediktor yaitu termasuk rasio modal bank terhadap aset, rasio
cadangan likuid bank terhadap aset bank, inflasi, spread suku bunga, rasio kredit
bermasalah bank terhadap total pinjaman kotor. Melalui analisis data panel dan
model ekonometrik efek acak, menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang
diproksikan oleh tingkat pertumbuhan produk domestik bruto terutama didorong

oleh rasio modal bank terhadap aset selama tiga dekade. Implikasi dari hasil



empiris kami dapat membantu otoritas nasional yang tertarik untuk meningkatkan
tingkat pertumbuhan ekonomi untuk kepentingan masyarakat secara keseluruhan.

Rabail Amna Intisar, dkk (2020) meneliti tentang Impact of Trade Openness
and Human Capital on Economic Growth : A Comparative Investigation of Asian
Countries. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak
keterbukaan perdagangan dan modal manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di
19 negara Asia dari tahun 1985 hingga 2017. Ada dua yang terdistribusi secara
geografis wilayah (Asia Barat dan Selatan) berdasarkan perbedaan PDB per
kapita Negara. Dengan menerapkan tes akar unit untuk menguji tingkat
stasioneritas dan menemukan bahwa semua variabel terintegrasi pada awalnya
perbedaan. Uji kointegrasi Kao dan Fisher digunakan dan hasilnya
mengungkapkan adanya dari hubungan jangka panjang. Dan menerapkan kuadrat
terkecil biasa (FMOLS) dan dinamis yang dimodifikasi sepenuhnya model kuadrat
terkecil biasa (DOLS) untuk memeriksa besarnya koefisien jangka panjang di
antara perdagangan keterbukaan, sumber daya manusia dan pertumbuhan
ekonomi. Untuk menyelidiki arah kausalitas, menggunakan sebuah Uji kausalitas
Dumitrescu dan Hurlin (DH). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan
perdagangan dan modal manusia memiliki hubungan yang signifikan dan positif
sedangkan partisipasi angkatan kerja memiliki hubungan yang negative dan
berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi di Asia Selatan, dan dalam kasus Asia
Barat, dampaknya positif. Investasi asing langsung (FDI) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap PDB per kapita (PDB) di Asia Barat sementara itu positif dan
signifikan di Asia Selatan; Jumlah penduduk (TPOP) memiliki dampak negatif

terhadap GDPPC di kedua wilayah. Selanjutnya, modal manusia memiliki



pengaruh positif dan signifikan berdampak pada keterbukaan perdagangan di
kedua panel. Sementara itu, partisipasi angkatan kerja (LFP) memiliki pengaruh
positif dan dampak signifikan terhadap keterbukaan perdagangan di Asia Selatan
dan dampak negatif Asia Barat. Keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan
ekonomi memiliki kausalitas dua arah di Asia Barat dan kausalitas searah di Asia
Selatan. Hal ini juga menunjukkan bahwa modal manusia dan pertumbuhan
ekonomi memiliki kausalitas searah di kedua wilayah.

Meilani, Syamsu Alam (2020) meneliti tentang Pengaruh Pengangguran,
Inflasi, dan Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sulawesi
Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengangguran,
inflasi, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi
Selatan.Dengan menggunakan data sekunder selama priode 2004-2018 dengan
metode regresi berganda. Perhitungan dalam penelitian ini menggunakan program
SPSS 21. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengangguran berpengaruh
negative dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi
Selatan, sedangkan inflasi dan investasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan. Dan hasil regresi
menunjukkan bahwa sebesar 99,0% variasi variabel bebas dapat menjelaskan
variabel Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan, dan 1% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diambil dalam penelitian ini.

Eko Wicaksono Pambudi dan Miyasto (2013) dengan judul “Analisis
Pertumbuhan Ekonomi dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Kabupaten/Kota)
di Provinsi Jawa Tengah”. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah

dilakukan dalam penelitian ini, didapat bahwa variabel investasi dan variabel



angkatan kerja yang bekerja signifikan dan berpengaruh positif terhadap tingkat
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini berarti setiap peningkatan
variabel investasi dan angkatan kerja yang bekerja akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah. Sedangkan untuk aglomerasi mempunyai
pengaruh negatif dan tidak signifikan dan variabel huma capital investmen

mempunyai pengaruh namun tidak signifikan.

2.4 Kerangka Pikir Penelitian

Menurut Mankiw (2003) pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana
aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendatan masyarakat pada
suatu periode tertentu. Todaro (2003) mengatakan ada tiga faktor atau komponen
utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu akumulasi modal,
pertumbuhan penduduk yang beberapa tahun selanjutnya membawa
pertumbuhan angkatan kerja dan kemajuan teknologi. Hal itu sesuai dengan
pernyataan Arsyad (2010) bahwa pertumbuhan ekonomi tidak lepas dari masalah
pertumbuhan dan kesempatan kerja. Kesempatan kerja merupakan jumlah
lapangan kerja yang tersedia yang dapat diserap oleh jumlah angkatan kerja.
Menurut Asmaria (2013) peningkatan pertumbuhan ekonomi menyebabkan
peningkatan pula pada kesempatan kerja. Hal ini juga didukung dalam penelitian
Santa Wardana, Bagus et al (2014) menyimoulkan variabel pertumbuhan ekonomi
terhadap kesempatan kerja ini positif dan signifikan. Pertumbuhan ekonomi
mencerminkan hal yang positif terhadap kesempatan kerja, ini berarti semakin
tinggi pertumbuhan ekonomi maka tingkat serapan tenaga kerja semakin tinggi.

Berdasarkan uraian atas tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, maka

kerangka pemikiran dalam Analisis Determinan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi



Sulawesi Selatan, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah (1)
investasi, (2)Inflasi, (3) Angkatan Kerja. Variabel-variabel tersebut dimaksud akan
lebih mengarahkan peneliti untuk menemukan data dan infomasi dalam penelitian
ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya.

Dari pemaparan tersebut maka dapat dibuat kerangka pikir penelitian
sebagaimana pada gambar berikut. Berdasarkan uraian teoritis diatas, maka

hubungan antar variabel tergambar sesuai gambar 2.1 berikut :

Investasi (X1)

Pertumbuhan Ekonomi

Inflasi (X2)

\/

Angkatan Kerja (X3)

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian

2.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang
menjadi objek penelitian, dimana tingkat kebenarannya masih perlu dibuktikan
objek penelitian, dimana tingkat kebenarannya masih perlu dibuktikan atau diuji
secara empiris. Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan diatas,

maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut:

a. Diduga Investasi berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Provinsi Sulawesi Selatan.
b. Diduga Inflasi berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di

Provinsi Selatan.



c. Diduga Angkatan Kerja berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi

di Provinsi Selatan.



